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ABSTRACT

Stress is one of the responses of the body and mind's balance to change. One of the age groups
susceptible to stress is adolescents. In general academic problems are the main source of stress
for students. Stress if left unmanaged, can cause severe psychological and metabolic
consequences. Psychological stress is often associated with increased food consumption,
especially in consuming high-fat foods. Stress can also change overall food intake, such as lack
or excess according to the severity of stress.Observational analytic research with cross sectional
approach that done in Batam National Flight Vocational School in 2019. The sampling method
is total sampling with a sample of 39 students in grade 3. The collected data were analyzed using
the Kolmogorov-smirnov test with a significance level of o. = 0.05.The results of this study found
that the stress that dominates in this study is the mild stress category of 20 respondents (51.3%)
in 3ird grade students of Batam National Aviation Vocational School. Whereas the most
dominating body mass index results in this study were the Overweight-Obesity category of 21
respondents (53.8%) in the 3rd grade students of Batam National Aviation Vocational School.
The Kolmogorov-smirnov test results obtained a value (p = 0.001), Hywas rejected and H, was
accepted.Based on this research result, researcher conclude that there is a significant correlation
between the correlation of stress with bodyy mass index in class 3 student of Batam National
Flight Vocational School in 2022.
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LATAR BELAKANG

Profesi pilot, pramugari atau penerbangan.  Tingginya  tingkat
pramugara saat ini menjadi salah satu kesulitan dan tuntutan kerja pada
profesi yang banyak diminati, hal ini profesi ini, mengharuskan siswa untuk
disebabkan karena pekerjaan ini memiliki pengetahuan yang lebih
memiliki ~ masa  depan  yang tinggi. Hal ini menyebabkan beban

menjanjikan. Di Indonesia saat ini
telah banyak yang dibuka sekolah
khusus penerbangan, hal ini bertujuan
untuk memberikan pendidikan dan
pelatihan khusus bagi siswa yang
berminat masuk kesekolah
penerbangan, sehingga dapat
menghasilkan tenaga kerja yang
profesional dan kompeten dibidang

belajar siswa semakin tinggi jika tidak
dapat ditangani dengan baik, maka
dapat mengurangi efektivitas dan
efesiensi siswa dalam belajar, hal ini
akan  terlihat dengan  adanya
penurunan prestasi siswa dan yang
lebih parah lagi jika dibiarkan
berlangsung lama dapat
mempengaruhi  kondisi  fisik &
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psikologis siswa. Gangguan kondisi
psikologis dapat berupa timbulnya
gejala-gejala stres seperti insomnia,
mudah  marah, lambat dalam
mengambil keputusan dan sebagainya.

Stres salah satu  respon
keseimbangan tubuh dan pikiran
terhadap perubahan. Salah satu
kelompok umur yang rentan terkena
stres adalah  golongan remaja.
Prevalensi stres pada remaja termasuk
tinggi, menurut Riskesdas (2013),
prevalensi kejadian stres pada remaja
meningkat dari tahun ketahun. Sebesar
(6,0%) masyarakat Indonesia yang
berumur lebih dari 15 tahun
mengalami gangguan berupa stres,
kecemasan, dan depresi.Hal ini karena
remaja mengalami masa transisi dari
anak-anak menuju dewasa yang
ditandai dengan adanya perubahan
psikologis, biologis, dan perubahn
sosial, danya perubahan-perubahan
yang harus dihadapi dan tuntutan
adaptasi, serta penyesuaian yang pesat
menyebabkan stress lebih mudah
terjadi. Secara umum, masalah
akademik merupakan sumber utama
bagi siswa.

Stres adalah perasaan yang
umumnya dapat kita rasakan saat
berada di bawah tekanan, merasa
kewalahan, atau kesulitan menghadapi
suatu situasi. Stres dalam batas
tertentu bisa berdampak positif dan
memotivasi kita untuk mencapai suatu
tujuan, seperti mengerjakan tes atau
berpidato.  Namun, stres yang
berlebihan, apalagi jika terasa sulit
dikendalikan,  dapat = berdampak
negatif  terhadap suasana hati,
kesehatan fisik dan mental, dan
hubungan kita dengan orang lain.

Pengalaman menghadapi stres
pada anak tidak selalu sama dengan
orang dewasa. . Di kalangan orang
dewasa, stres terkait pekerjaan sangat
umum terjadi. Namun, bagi anak, stres
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terjadi  ketika mereka tidak bisa
menghadapi situasi yang mengandung
ancaman, situasi sulit, atau situasi
yang menyakitkan, antara lain: Pikiran
atau perasaan negatif tentang diri
sendiri, Perubahan fisik, misalnya
permulaan pubertas, Beban belajar,
misalnya ulangan atau bertambahnya
pekerjaan rumah seiring waktu,
Masalah dengan teman di sekolah atau
lingkungan social,Perubahan besar,
seperti pindah rumah, pindah sekolah,
atau perpisahan orang tua, Penyakit
kronis, masalah keuangan di keluarga,
atau kematian orang terdekat,Situasi
rumah atau lingkungan sekitar yang
tidak aman.

Penyebab stress juga Apa yang
dimaksud dengan stres dan apa
penyebabnya? Stres adalah respon kita
untuk menghadapi atau lari dari suatu
keadaan. Stres telah memengaruhi kita
sejak jaman nenek moyang kita, yang
selalu menghadapi bahaya saat mereka
harus berpindah dari aatu tempat ke
tempat lain atau saat berburu binatang
untuk mendapatkan makanan.
Hipotalamus di otak adalah salah satu
bagian yang bertanggung jawab untuk
mendeteksi penyebab stres (stressor)
atau untuk memahami adanya
ancaman. Setelah menentukan bahwa
suatu hal adalah suatu stressor,
hipotalamus akan mengirimkan sinyal
ke kelenjar adrenal yang terletak di
dekat ginjal untuk melepaskan dua
jenis hormon: kortisol dan adrenalin.
Adrenalin  meningkatkan  denyut
jantung dan pasokan energi Anda
sementara  kortisol ~ meningkatkan
konsentrasi glukosa dalam aliran
darah Anda. Glukosa merupakan
sumber bahan bakar tubuh untuk
menghasilkan energi. Dengan
demikian, Anda dapat langsung
bereaksi terhadap stressor atau
ancaman. Sebagai contoh, jika Anda
akan diserang oleh anjing, hormon ini
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memungkinkan Anda berlari cepat.
Setelah stressor tidak lagi ada, hormon
ini seharusnya kembali ke tingkat
normal.

Masalahnya adalah ketika Anda
berada di bawah tekanan hampir
sepanjang waktu, tubuh Anda akan
terus-menerus memproduksi adrenalin
dan kortisol.

Stres jika dibiarkan tidak terkelola
dapat menyebabkan konsekuensi
psikologis dan metabolisme yang
berat (Widiantini, 2014). Stres
psikologis seringkali dikaitkan dengan
konsumsi makanan berlemak tinggi.
Stres dapat meningkatkan berat badan
karena meningkatkan kadar kortisol
darah, mengaktifkan enzim
penyimpanan lemak dan memberi
tanda lapar ke otak (Purwanti dkk,
2017). Stres juga dapat mengubah
keseluruhan asupan makanan, seperti
kekurangan atau berlebihan sesuai
dengan tingkat keparahan stres. (Saat,
2010).

Berdasarkan laporan gizi global
atau Global Nutrition Report (2014),
Indonesia  termasuk kedalam 17
negara yang memiliki 3 permasalahan
gizi sekaligus yaitu, stunting (pendek),
wasting (kurus), dan juga overweight
(Obesitas). Data hasil Riskesdas
secara nasional menunjukkan angka
status gizi pada anak usia 16-18 tahun
terdiri dari 1,9% sangat kurus, 7,5%
kurus, dan 7,3% gemuk. Menurut jenis
kelamin pada laki-laki terdiri dari
13,1% kurus, 6,6% gemuk, pada
perempuan terdiri dari 5,7 % kurus dan
8,1% gemuk (Riskesdas, 2013).

Selain  jenis kelamin, usia,
pengetahuan gizi, pendidikan terakhir,
sikap tentang obesitas, konsumsi zat
gizi yang meliputi konsumsi energy,
karbohidrat, lemak, dan protein,
aktifitas fisik, stres juga meningkatkan
resiko obesitas (Widiantini, 2010). Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat stres
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memiliki hubungan yang erat dengan
Indeks Massa Tubuh (IMT), didukung
hasil penelitian Purwanti dkk (2017)
bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat stres dengan
indeks massa tubuh.

SMK  Penerbangan  Nasional
Batam berlokasi dikecamatan
Bengkong, Batam Kota. Saat ini SMK
Penerbangan Nasional Batam
termasuk  salah  satu  sekolah
penerbangan yang paling diminati
dikota Batam. Lingkungan akademik
salah  satunya adalah  Sekolah
Menegah Kejuruan Penerbangan dapat
memicu timbulnya stres pada siswa,
hal ini karena selain padatnya tuntutan
akademik yang harus dihadapi, juga
tuntutan lingkungan sekitar. Adanya
stres yang dialami oleh seorang siswa
dapat mengakibatkan  kurangnya
aktivitas dan efisiensi belajar bahkan
bias mengalami gangguan kesehatan
yang salah satu dapat berpengaruh
terhadap indeks massa tubuh.

Berdasarkan permasalahan diatas,
maka  peneliti  tertarik  untuk
melakukan peneitian tentang
hubungan stres dengan indeks massa
tubuh pada siswa SMK Penerbangan
Nasional Batam.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan stres dengan
indeks massa tubuh pada siswa SMK
Penerbangan Nasional Batam.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah analitik
observasional dengan pendekatan
cross sectional, yaitu suatu penelitian
untuk mempelajari dinamika kolerasi
antara faktor risiko dengan efek,
dengan cara pendekatan, observasi
atau pengumpulan data sekaligus pada
suatu saat (point time approach).
Artinya, tiap subjek hanya diobservasi
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sekali saja dan pengukuran dilakukan kelas 3 SMK Penerbangan Nasional
terhadap status karakter atau variabel Batam yang berjumlah 39 orang.
subjek pada saat pemeriksaan Sampel penelitian merupakan objek
(Notoadmodjo, 2010). yang diteliti dan dianggap mewakili
Populasi adalah wilayah generalisasi seluruh populasi. Teknik sampling
yang terdiri atas objek atau subjek yang digunakan dalam penelitian ini
yang mempunyai kualitas dan adalah  Total Sampling. Total
karekteristik tertentu yang ditetapkan Samplingadalah teknik pengambilan
oleh peneliti untuk dipelajari dan sampel dimana jumlah sampel sama
kemudian ditarik kesimpulannya dengan populasi (Sugiyono, 2011)

(Sugiyono, 2016). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Analisis Univariat
1. Stres
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Stres Pada Siswa Kelas 3 SMK Penerbangan
Nasional Batam

Stres Frekuensi Persentase
1)) (Y0)
Ringan 20 51,3
Sedang 17 43,6
Berat 2 5,1
Jumlah 39 100
Berdasarkan tabel 1 diatas diikuti stres sedang sebanyak 17
menunjukkan bahwa stres yang responden (43,%), dan terakhir
mendominasi dalam penelitian ini responden dengan stres berat
yaitu kategori stres ringan sebanyak sebanyak 2 responden (5,1%).
20 responden (51,3%), kemudian memiliki pola makan tidak teratur.

2. Indeks Massa Tubuh
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh Pada Siswa Kelas 3 SMK
Penerbangan Nasional Batam

Indeks Massa Tubuh Frekuensi Persentase
1)) (%)
Underweight-Normal 18 46,2
Overweight-Obesitas 21 53,8
Jumlah 195 100
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Berdasarkan tabel 2  diatas
menunjukkan bahwa indeks massa
tubuh yang mendominasi dalam
penelitian  ini  yaitu  kategori
Overweight-obesitas  sebanyak 21

B. Hasil Analisis Bivariat
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responden (53,8%), sedangkan
distribusi  frekuensi indeks massa
tubuh kategori Underweight-Normal
sebanyak 18 responden (46,2%)

Tabel 3 Hubungan Stres dengan Indeks Massa Tubuh Pada Siswa Kelas 3 SMK

Penerbangan Nasional Batam

Indeks Massa Tubuh
Underweight-Normal Overweight-Obesitas P Value

e 0] (“o) b)) (o)

Ringan 3 15,0 17 85,0

Sedang 15 88,2 2 11,8 0,000
Berat 0 0,0 2 100

Jumlah 18 21

Tabel ini tidak layak diuji dengan chi maka  alternatifnya, yaitu  uji

square karena sel yang nilai expected-
nya kurang dari 5 ada 33,3%. Karena
tidak memenuhi syarat uji chi square,

Kolmogorov Smirnov dengan table
sebagai berikut :

Tabel 4 Hubungan Stres dengan Indeks Massa Tubuh Pada Siswa Kelas 3 SMK

Penerbangan Nasional Batam

Indeks Massa Tubuh f P
Value
Stres Underweight-Normal 18 0,001

Overweight-Obesitas 21

Jumlah 39
Berdasarkan  hasil uji  statistic orang. Penelitian dengan
didapatkan  bahwa siswa yang menggunakan  bantuan  computer
mengalami  stress dengan indeks dilakukan uji Kolmogorov smirnov
massa tubuh Underweight-Normal diperoleh nilai probabilitas (p value =
sebanyak 18 orang, dan stres 0,001) sehingga Ho ditolak dan Ha
berdasarkan indeks massa tubuh diterima, dengan demikian dapat

Overweight-Obesitas  sebanyak 21

disimpulkan bahwa ada Hubungan
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Stres Dengan Indeks Massa Tubuh
Pada Siswa Kelas 3 SMK

PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat

1. Stres
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di SMK Penerbangan
Nasional Batam tahun 2022 terhadap
39 siswa kelas 3, menunjukkan bahwa
stres yang mendominasi dalam
penelitian ini yaitu kategori stres
ringan sebanyak 20 responden
(51,3%), kemudian diikuti stres
sedang sebanyak 17 responden
(43,6%), dan terakhir responden
dengan stres berat sebanyak 2
responden (5,1%).

Stresor ~ adalah ~ pengalaman
traumatik yang luar biasa yang dapat
meliputi ancaman serius terhadap
keamanan atau integritas fisik darn
individu atau orang-orang yang
dicintainya (Depkes, 2009)

Nasir &  Muhith  (2011),
menjelaskan salah satu sumber stress
adalah lingkungan atau komunitas.
Sebenarnya  Stres  tidak  selalu
memberikan dampak negatif tidak
selalu memberikan dampak negatif
karena stres juga bisa berdampak
positif kepada manusia (Gadzella dkk,
2012).  Kupriyanov dan Zhdanov
(2014) menyimpulkan bahwa hasil
reaksi tubuh terhadap sumber-sumber
stres merupakan eustress. Ketika
eustress (stres yang berdampak baik)
dialami seseorang, maka terjadilah
peningkatan kinerja dan kesehatan,

sebaliknya ketika seseorang
mengalami  distress  (stres  yang
berdampak buruk), maka

mengakibatkan semakin buruknya
kinerja, kesehatan dan timbul
gangguan hubungan dengan orang
lain.
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Penerbangan Nasional Batam Tahun
2022.

Menurut Purwindasari (2011)
melaporkan bahwa factor usia tidak
berpengaruh dengan stres. Usia
berkaitan dengan pemahaman
seseorang terhadap strss. Usia dewasa
lebih mampu mengontrol stres yang
sedang terjadi dibandingkan usia
anak-anak. Semakin dewasa usia akan
menunjukkan kematangan jiwa, dalam
arti semakin bijaksana, mampu
berpikir rasional, yang mampu
mengendalikan emosi, dan memahami
pandangan dan perilaku yang berbeda
dari diri sendiri.

2. Indeks Massa Tubuh

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di SMK Penerbangan
Nasional Batam Tahun 2019 terhadap
39 siswa kelas 3, menunjukkan bahwa
indeks massa tubuh (IMT) yang
mendominasi dalam penelitian ini
yaitu kategori Overweight-Obesitas
sebanyak 21 responden (53,8%),
sedangkan distribusi frekuensi indeks
massa tubuh kategori Underweight-
Normal sebanyak 18 responden
(46,2%).

Kebiasaan makan pada siswa
dipengaruhi oleh lingkungan, teman
sebaya, kehidupan sosial dan kegiatan
yang dilakukannya diluar rumah
(Almatsier dkk, 2011). Kebiasaan
makan yang baik adalah kebiasaan
makan yang sesuai dengan anjuran
dalam pedoman gizi seimbang
(Kemenkes, 2014).

Indeks Massa Tubuh ialah faktor yang
terdapat dalam level individu. Faktor-
faktor yang mempengaruhi secara
langsung adalah asupan makanan dan
infeksi, pengaruh tidak langsung dari
status gizi ada 3 faktor yaitu
ketahanan pangan di keluarga, pola
pengasuhan anak, dan lingkungan

Universitas Batam | 70



ZONA KEBIDANAN - Vol. 13 No. 1 Desember 2022

kesehatan yang tepat (Simarmata,
2009).Menurut Virgia (2014), faktor
penting dalam proses pertumbuhan
termasuk otak adalah nutrisi yang
yang diberikan.

. Analisis Bivariat

. Hubungan Stres Dengan Indeks
Massa Tubuh Pada Siswa Kelas 3
SMK Penerbangan Nasional Batam
Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa
anak yang memiliki stres ringan
terdapat 20 anak, diantaranya 3 anak
(15%) yang mempunyai indeks massa
tubuh underweight-normal, sedangkan
17 anak (85%) yang mempunyai
indeks massa tubuh
(IMT)Overweight-Normal.
Sedangkan anak yang dengan tingkat
stres sedang terdapat sebanyak 17
anak, diantaranya 15 anak (88,2%)
yang mempunyai indeks massa tubuh
Underweight-Normal dan 2 anak
(11,8%) yang mempunyaiindeks
massa tubuh Overweight-
Obesitas.Dan kemudian anak dengan
kategori  stress  berat  terdapat
sebanayak 2 anak (100%) yang
mempunyai indeks massa tubuh
Overweight-Obesitas.

Penelitian dengan menggunakan
bantuan computer dilakuka uji
Kolmogorov-smirnov diperoleh nilai
probabiitas (P value = 0,001),
sehingga Ho dan H, diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan ada
Hubungan Stres Dengan Indeks Massa
Tubuh Pada Siswa Kelas 3 SMK
Penerbangan Nasional Batam Tahun
2019.

Tienne dkk (2013) saat dalam
keadaan stres siswa mengalami
perubahan nafsu makan, siswa dengan
status gizi gemuk dan obesitas lebih
banyak melakukan pelarian pada
makanan, konsumsi energy lebih
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banyak yaitu makan-makanan tinggi
kalori dan lemak. Sedangkan pada
siswa dengan status gizi kurus mereka
lebih banyak mengurangi konsumsi
energi.

Respon hormon utama dalam stres
adalah aktivasi sistem CTH dan
ACTH. Proses yang terjadi meliputi
perangsangan pada hipotalamus yang
menyebabkan disekresinya hormon
corticotrophin  releasing  hormone
(CRH), selanjutnya  merangsang
hipofisis anterior untuk mensekresi
ACTH. Terjadinya  peningkatan
sekresi CRH dan ACTH,
menyebabkan korteks adrenal
melepaskan kortisol secara berlebihan.
Hormon kortisol merupakn hormone
utama selama adaptasi terhadap stres.
Di saat tubuh mengalami stres, maka
secara tidak langsung tubuh akan

melepaskan hormon kortisol.
Tingginya kadar hormon tersebut akan
merangsang tubuh untuk

mengeluarkan homon insulin, leptin,
dan sistem neuropeptide Y (NPY)
yang menimbulkan rasa lapar
sehingga terdapat keinginan untuk
makan. Hal tersebut yang
mengakibatkan akanterjadinya
penumpukan lemak viseral dan dapat
meningkatkan indeks massa tubuh
(Lusia, 2015).

Stres kronik pada individu tertentu
dapat juga menekan nafsu makan.
Keadaan depresi yang dapat dipicu
oleh stress yang kronik berhubungan
dengan penurunan nafsu makan.
Terdapat 2 macam perubahan pola
makan akibat stres. Ada individu yang
pada keadaan stres lebih banyak
mengkonsumsi makanan (Emotional
Eaters) dan sebaliknya ada individu
yang pada keadaan stress pola
makannya tidak terpengaruh atau
dikurangi  (Non-Emtional Eaters).
Pada individu dengan emotional
eaters. Saat stres kadar ghrelin yang
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meningkat dalam darah berubah
dengan meningkatkan makan.
Sebaliknya, pada individu dengan
emotional eaters kadar ghrelin dengan
cepat kembali ketingkat basal dengan
makan. Oleh karena itu, seseorang
dengan emotional eaters relatif
membutuhkan lebih banyak makan
menekan  ghrelin  dibandingkan
dengan seseorang non emotional
eaters (Luba, 2014)

KESIMPULAN

1. Lebih dari setengah atau 20
reponden  (51,3%)  yang
mengalami stres kategori stres
ringan

2. Lebih dari setengah atau 21
responden  (53,8%)  yang
memiliki indeks massa tubuh
kategori Overweight-Obesitas

3. Penelitian dengan
menggunakan bantuan
computer  dilakukan  uji
Kolmogorov-smirnov
diperoleh nilai probabilitas (P
value = 0,001) sehingga Ho
ditolakdan H, diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan
bahwa ada Hubungan Stres
dengan Indeks Massa Tubuh
Pada Siswa Kelas 3 SMK
Penerbangan Nasional Batam
Tahun 2019.

SARAN

1. SMK Penerbangan Nasional

Batam

Diharapkan bagi siswa

yang memiliki indeks massa
tubuh lebih/kurang diharapkan
dapat memperbaiki indeks
massa tubuhnya. Dan bagi
siswa yang mengalami stress
berat disarankan berkonsultasi
dibidang bimbingan konseling
sekolah
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2. Responden
Disarankan agar penelitian

ini sebagai masukan yang
berguna meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai
stres dan indeks massa tubuh
yang berdampak positif pada
siswa

3. Universitas Batam
Diharapakan penelitian ini
bermanfaat bagi ilmu
kedokteran khususnya menjadi
bahan referensi kepustkaan
tentang stres dan indeks massa
tubuh.

4. Peneliti
Menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan penulis tentang
hubungan stres dan indeks
massa tubuh, serta menjadi
pengalaman penulis dalam
melakukan penelitin.

5. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan masukan,
pertimbangan serta
perbandingan bagi peneliti
yang serupa dikemudian hari.
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